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ABSTRAK 

 

Remelting atau pengecoran ulang logam adalah metode daur ulang yang dapat 
dilakukan untuk mendapatkan suatu material dengan sifat fisik dan sifat mekanik 
yang diinginkan dengan merubah sifat yang dimiliki bahan dasarnya. Remelting 

memiliki kelemahan yaitu ketangguhan logam akan mengalami penurunan 
seiring dengan perlakuan remelting yang dilakukan, karena perubahan fasa yang 
terjadi selama proses remelting, baik perubahan fisis maupun mekanis. 

Aluminium adalah logam yang memiliki sifat mampu bentuk yang baik dengan 
karakteristik sebagai logam yang ringan, namun memiliki beberapa kekurangan 
yaitu kekerasan dan kekuatan yang lebih rendah dibandingkan dengan logam 
lain seperti besi dan baja. Velg auluminium hasil daur ulang agar dapat 
digunakan kembali dengan baik dan aman, maka perlu dilakukan treatment 
(perlakuan) untuk memperbaiki strukturnya. Mangan adalah komponen kunci dari 
biaya rendah dari formulasi yang digunakan secara luas. Mangan digunakan 
dalam beberapa paduan logam untuk meningkatkan karakteristik yang 
menguntungkan seperti kekuatan, kekerasan, dan ketahanan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kekerasan dari pengaruh hasil 
remelting velg aluminium bekas yang ditambahkan unsur mangan di dalamnya. 
Metode penelitian yang dilakukan adalah eksperimental dengan remelting velg 
aluminium bekas yang ditambahkan unsur mangan, mencetak model spesimen, 
serta melakukan pengujian kekerasan dengan metode vickers. Penambahan 

unsur mangan dilakukan dengan komposisi 1,0%Wt, 1,2%Wt, dan 1,4%Wt. Nilai 
kekerasan tertinggi dimiliki oleh spesimen dengan penambahan unsur mangan 
1,2%Wt, yaitu sebesar 87,8 Kgf/mm2. Semakin besar kandungan mangan 
sampai dengan 1,2%Wt, maka semakin tinggi nilai kekerasannya. Nilai 
kekerasan akan melemah ketika penambahan unsur mangan melebihi 1,2%Wt. 
 

Kata Kunci : Remelting, Velg Aluminium, Mangan, Nilai Kekerasan 
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ABSTRACT 

 

Remelting or metal casting is a recycling method that can be done to obtain a 
material with the desired physical and mechanical properties by changing the 
properties of the basic material. Remelting has a weakness, namely the 
toughness of the metal will decrease along with the remelting treatment carried 
out, due to phase changes that occur during the remelting process, both physical 
and mechanical changes. Aluminum is a metal that has good formability with 
characteristics as a light metal, but has several disadvantages, namely lower 
hardness and strength compared to other metals such as iron and steel. 
Recycled aluminum rim so that they can be reused properly and safely, it is 
necessary to do treatment to improve their structure. Manganese is a key 
component of the low cost of widely used formulations. Manganese is used in 
some metal alloys to enhance favorable characteristics such as strength, 
hardness, and resistance. The purpose of this study was to determine the 
hardness value of the effect of remelting used aluminum alloy rims with 
manganese added in it. The research method was experimental by remelting 
used aluminum alloy rim added with manganese elements, printing specimen 
models, and conducting hardness testing using the Vickers method. The addition 
of manganese was carried out with a composition of 1.0%Wt, 1.2%Wt, and 
1.4%Wt. The highest hardness value was owned by the specimen with the 
addition of 1.2%Wt manganese, which was 87.8 Kgf/mm2. The greater the 
manganese content up to 1.2%Wt, the higher the hardness value. The hardness 
value will weaken when the addition of manganese exceeds 1.2%Wt. 

 

Keywords: Remelting, Aluminum Rim, Manganese, Hardness Value 
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Remelting adalah salah satu metode yang dapat dilakukan untuk 

mendapatkan suatu material dengan sifat fisik dan sifat mekanik yang kita 
inginkan dengan merubah komposisi kimia yang dimiliki bahan dasarnya. 
Kendala yang sering terjadi dalam proses remelting adalah kecacatan (porositas) 
Kelemahan remelting adalah ketangguhannya menurun seiring dengan 
perlakuan remelting yang dilakukan. Beberapa logam akan mengalami 
perubahan fasa selama proses pengecoran, baik perubahan sifat fisis maupun 
mekanis yang disebabkan oleh proses pembekuan. Velg hasil daur ulang agar 
bisa digunakan dengan baik dan aman, maka perlu dilakukan treatment 
(perlakuan) untuk memperbaiki sifat alumunium velg hasil pengecoran ulang 
(remelting). Mangan berupa logam transisi yang berwarna perak metalik. Pada 
perusahaan industri kecil pengecoran logam kebanyakan tidak menggunakan 
bahan aluminium murni, namun memanfaatkan campuran lainya seperti 
penambahan unsur mangan dari bahan pengecoran yang sebelumnya, sehingga 
hal ini mempengaruhi hasil dan kualitas dari produk yang dihasilkan. Oleh karena 
itu, kekuatan dan komposisi paduan alumunium harus diuji dengan baik. Dalam 
pembuatan komponen-komponen yang diinginkan, penggunaan unsur mangan 
sebagai campuran dapat meningkatkan kekuatan pada bahan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penambahan unsur mangan pada remelting velg motor bekas terhadap nilai 
kekerasannya. 

Metode penelitian yang dilakukan yaitu eksperimental, yaitu dengan 
peleburan ulang velg aluminium dan penambahan unsur mangan, serta 
pencetakan spesimen. Pengujian dilakukan dengan memvariasi unsur mangan 
menjadi 1,0%Wt, 1,2%Wt, dan 1,4%Wt. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa semakin 
besar kandungan mangan sampai dengan 1,2%Wt, maka semakin tinggi nilai 
kekerasannya, dan nilai kekerasan akan melemah apabila penambahan unsur 
mangan melebihi 1,2%Wt. Nilai kekerasan tertinggi dimiliki oleh spesimen 
dengan penambahan unsur mangan 1,2%Wt, yaitu sebesar 87,8 Kgf/mm2.  
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